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Abstrak 
Perkembangan teknologi pada masa sekarang berpengaruh terhadap pengembangan 

pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Banyak Guru yang belum mampu mengoperasikan komputer, 
khususnya dalam menggunakan teknologi Canva untuk pelaksanaan pembelajaran di kelas. Para Guru 
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman terkait pendidikan keagamaan melalui mata pelajaran 
Pendidikan Agama Kristen sehingga anak-anak didik akan tumbuh menjadi anak-anak yang punya iman 
yang kuat. Oleh karena itu tujuan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan kemampuan Guru dalam 
menggunakan teknologi Canva. sehingga pelaksanaan pembelajaran di kelas dapat meningkatkan 
pemahaman murid. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dengan 
memberikan pelatihan Canva secara langsung selama tiga hari di Gedung aula Yayasan Christopherus pada 
guru-guru Sekolah Dasar (SD) Pendidikan Agama Kristen. Hasil kegiatan pengabdian berdampak 
peningkatan pemahaman guru dalam menggunakan metode Canva untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran di kelas. Dengan penggunaan teknologi Canva maka dalam pembuatan bahan ajar atau modul 
ajar dapat membantu pekerjaan guru menjadi lebih cepat selesai dengan hasil yang optimal. Selain itu siswa 
juga mampu menyerap pengetahuan yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Kristen dengan lebih baik. 
 
Kata kunci: Pelatihan Guru, Media Pembelajaran Berbasis Teknologi, Transformasi Digital 
 

Abstract 
Today's technological development impacts the development of Christian Religious Education 

learning. Many teachers are not yet able to operate computers, especially when using Canva to implement 
learning in the classroom. Teachers are expected to deepen their understanding of religious education through 
Christian Religious Education subjects, so that students will grow into children with strong faith. Therefore, 
the purpose of this community service is to improve teachers' ability to use Canva technology. So that classroom 
instruction can improve students' understanding. The method used in this community service activity is to 
provide direct Canva training for three days in the Christopherus Foundation Hall Building for Christian 
Religious Education Elementary School (SD) teachers. The results of the community service activity have 
increased teachers' understanding of using the Canva method to support classroom learning activities. Using 
Canva technology, teachers can create teaching materials or modules to complete their work faster and 
achieve optimal results. In addition, students can better absorb knowledge related to Christian Religious 
Education. 
 
Keywords: Canva, Learning Media, Artificial Intelligence, Interactive Learning 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah 
membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, termasuk pendidikan kejuruan dan sekolah 
dasar [1], [2]. AI digunakan untuk mempersonalisasi pembelajaran melalui profil belajar yang 

disesuaikan dengan kemampuan, gaya, dan pengalaman setiap siswa [3], [4]. Teknologi ini tidak 
hanya membantu pendidik dalam menyusun materi yang adaptif, tetapi juga meningkatkan 
efisiensi dalam proses penilaian serta pengawasan perkembangan peserta didik [5], [6], [7], [8]. 
Dengan demikian, AI berperan sebagai alat bantu pembelajaran yang melengkapi peran guru, 
bukan menggantikannya. 
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Meskipun demikian, adopsi AI dan transformasi digital dalam pendidikan juga 
menghadirkan tantangan baru. Beberapa di antaranya adalah bias algoritma, privasi dan 
keamanan data, ketergantungan teknologi, serta kurangnya pelatihan guru [9], [10], [11], [12]. 
Untuk menghadapi era Revolusi Industri 5.0, para pendidik perlu menguasai keterampilan digital, 
memahami etika penggunaan teknologi, dan mampu mengintegrasikan media pembelajaran 
berbasis AI secara efektif. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran digital—terutama berbasis video, visual interaktif, dan sistem cerdas—dapat 
meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, serta hasil belajar di berbagai jenjang 
pendidikan [13], [14], [15], [16], [17]. 

Namun, tidak semua guru memiliki kemampuan dan kepercayaan diri dalam 
menggunakan teknologi pendidikan modern [18], [19], [20], [21]. Di berbagai sekolah dasar, 
termasuk dalam konteks Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) di Kota Semarang, keterbatasan 
literasi digital menyebabkan pembelajaran menjadi kurang efektif dan sulit menarik minat siswa. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan kompetensi guru PAK dalam pemanfaatan teknologi 
pembelajaran berbasis Canva. Melalui pelatihan ini, guru didorong untuk berinovasi menciptakan 
media ajar yang kreatif, relevan, dan mudah dipahami siswa, sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih interaktif, bermakna, dan sesuai dengan tuntutan era digital. 

2. METODE 

Rencana kegiatan pada pengabdian masyarakat ini merupakan langkah-langkah solusi 
terhadap pemasalahan yang telah disepakati bersama. Metode pendekatan terhadap solusi yang 
ditawarkan bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi guru 
Pendidikan Agama Kristen di sekolah dasar kota Semarang. Langkah-langkah yang dilakukan tim 
pengabdi sebagai berikut: 

1. Diskusi permasalahan dengan mitra, dengan para Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) 
kota Semarang. 

2. Melakukan identifikasi masalah dan solusi yang dihadapi para Guru PAK. 
3. Menyusun modul pelatihan media pembelajaran Canva. 
4. Metode pelatihan penggunaan Canva. 
5. Monitoring dan evaluasi. 

Diskusi dan identifikasi terhadap persoalan yang dihadapi mitra merupakan langkah awal 
yang dilakukan tim pengabdi, sebelum menyusun kegiatan pengabdian masyarakat. Langkah awal 
ini bertujuan untk mengetahui kekurangan atau kelemahan kegiatan pembelajaran yang sedang 
dihadapi guru PAK sekolah dasar kota Semarang. Proses ini membantu dalam mengumpulkan 
data yang diperlukan untuk menentukan fokus kegiatan pengabdian yang tepat. Selain itu, 
evaluasi kebutuhan mitra dilakukan secara menyeluruh agar solusi yang diberikan tepat sasaran. 

2.1. Tahap Persiapan 

Dalam tahap pertama pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
mengidentifikasi permasalahan dan melakukan analisis terhadap permasalahan yang terjadi dan 
kebutuhan yang diperlukan pihak mitra. Tim Pengabdi melakukan pencarian data dan informasi 
ke sekolah SD negeri dan swasta di kota Semarang. Pada tahap awal ini, setelah tim pengabdi 
melakukan identifikasi permasalahan, selanjutnya dicari upaya dalam membantu menyelesikan 
permasalahan tersebut. Pada tahap ini tim pengabdi juga membuat tutorial penggunaan Canva. 
Adapun tutorial atau pelatihan Canva yaitu membuat presentasi dengan PPT, membuat video 
pembelajaran, dan membuat bahan ajar. Pada tahap ini dipersiapkan peralatan pendukung 
kegiatan, seperti laptop, kamera, dan LCD. 
Tahap Pelaksanaan 
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Canva adalah sebuah tools untuk desain grafis yang menjembatani penggunanya agar 
adapat dengan mudah merancang berbagai jenis desain kreatif secara online. Mulai dari 
mendesain kartu ucapan, poster, brosur, infografik, hingga presentasi. Canva saat ini tersedia 
dalam beberapa versi, web, iPhone, dan Android. Canva menawarkan berbagai template, fitur 
desain, dan fitur kolaborasi yang mudah digunakan untuk membuat materi pembelajaran yang 
interaktif dan kreatif, yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, meningkatkan hasil 
belajar, dan membuat pendidikan lebih menyenangkan. Untuk mengatasi permasalahan 
kemampuan dalam menggunakan teknologi Canva dilakukan pelatihan menggunakan 
komputer/laptop dengan lokasi pada gedung Yayasan Christopherus lantai 3, yang merupakan 
aula Christopherus. Dalam tahap awal pelatihan diperkenalkan teknologi pembelajaran Canva 
yang sedang berkembang pada saat sekarang. Pelatihan akan dilaksanakan selama tiga sehari. 
Gambar 1 memperlihatkan Guru-Guru yang sedang menggunakan Canva dalam pelatihan yang 
dilakukan tim pengabdi.  
 

 
Gambar 1. Teknologi Canva untuk pembelajaran siswa. 

 
Dalam pelatihan ini guru PAK membuat modul ajar menggunakan Canva yang 

diperlihatkan pada Gambar 2. Dalam metode pelatihan dilakukan presentasi, praktek Canva dan 
diskusi interaktif antara tim pengabdian masyarakat dan peserta. Selama kegiatan pelatihan terus 
dilakukan pendampingan pada peserta agar dapat merasakan manfaat dalam penggunaan 
teknologi Canva dalam menunjang pembelajaran di kelas. Mitra Yayasan Christopherus dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat ini berkontribusi dalam menyediakan tempat pelatihan dan 
akses jaringan internet. 
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Gambar 2. Desain modul dengan Canva. 

 

Penggunaan platform digital ini memungkinkan guru untuk lebih mudah mengembangkan 
materi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. Teknologi ini juga dapat mempercepat proses 
pembuatan bahan ajar dengan berbagai fitur yang intuitif. Guru dapat lebih fokus pada 
peningkatan kualitas pengajaran di kelas berkat kemudahan ini. Dengan penggunaan teknologi 
ini maka dalam pembuatan bahan ajar atau modul ajar dapat membantu pekerjaan guru menjadi 
lebih cepat selesai dengan hasil yang optimal. 

2.2. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Perlu adanya monitoring dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini melalui 
motivasi pada sekolah dasar, yang melibatkan para guru Pendidikan Agama Kristen yang sudah 
mendapat pemahaman dan pelatihan pentingnya menggunakan teknologi Canva dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Selain itu juga dilihat ketertarikan Guru dalam 
pengembangan media pembelajaran lainnya. Indikator keberhasilan diukur dengan penilaian 
mandiri. Pendampingan tetap dilakukan setiap bulan dengan selalu berkoordinasi dengan mitra. 
Jumlah peserta sebanyak 26 Guru dengan evaluasi menggunakan wawancara.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam kegiatan ini dilakukan dalam dua tahap, pada tahap pertama diberikan penjelasan 
tentang teknologi Canva sebagai bagian dari artificial intelligent. Canva mempunyai 10 juta 
pengguna dengan cakupan layanan hingga 169 negara. Teknologi ini terus berkembang dan 
menjadi salah satu alat penting dalam bidang pendidikan digital saat ini. Penggunaan Canva 
semakin meluas karena kemudahan akses dan fitur yang lengkap. Sebagai gambaran, Gambar 3 
memperlihatkan persiapan awal kegiatan pelatihan yang menunjukkan antusiasme peserta 
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sebelum pelatihan dimulai. Selanjutnya, Gambar 4 menampilkan kegiatan presentasi yang 
dilakukan oleh tim pengabdi dalam menjelaskan teknologi Canva kepada peserta. 

 

 
Gambar 3. Persiapan awal kegiatan. 

 

 
Gambar 4. Presentasi tim pengabdi tentang Canva. 

 
Gambar 5 memperlihatkan presentasi PPT yang dilaksanakan oleh tim pengabdi. Terlihat 

peserta pengabdian memperhatikan dan menyimak materi yang disampaikan tim pengabdi. Pada 
tahap berikutnya setelah dilakukan penjelasan tentang perkembangan teknologi Canva sebagai 
bagian dalam sistem artificial intelligent, maka dilakukan praktek penggunaan Canva oleh para 
peserta pelatihan. Dalam pelaksanaan pelatihan ini para peserta melakukan register pada link 
Canva yang telah dibagikan kepada peserta, terlihat pada Gambar 6. Buka browser (Chrome, Edge, 
Mozilla, dll) selanjutnya masuk pada https://www.canva.com untuk membuka laman Canva, 
dengan tampilannya akan seperti gambar 6. Dalam melakukan register Canva dengan akun google 
(gmail). 
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Gambar 5. Presentasi tim pengabdi. 

 

 
Gambar 6. Register pada Canva. 

 
Langkah dalam melakukan aktivasi pada Canva sebagai berikut: 

1. Masuk register melalui email. Sebagai contoh “sign up with Google”.  
2. Kemudian pilih akun google yang akan digunakan. jika sign up / mendaftar menggunakan 

email, input nama, email dan password. kemudian  
3. Klik tombol “get started, it’s free”  
4. Muncul pertanyaan oleh Canva, tujuan penggunaan canva. Pada tahap ini Canva 

memberikan rekomendasi desain dan template sesuai dengan tujuan. 
5. Jika Guru = Pilih “Teacher”  
6. Jika muncul tawaran (berbayar) dari Canva boleh dicek sendiri  
7. Jika cocok dengan preferensi, silakan dicoba.  
8. Jika hanya ingin menggunakan konten yang “free” (gratis) yang ada di Canva, pilih “maybe 

later” saja. 
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Kegiatan penggunaan Canva berlangsung secara interaktif antara tim pengabdi dengan 
peserta pelatihan. Proses pelatihan melibatkan berbagai aktivitas yang dirancang untuk 
memfasilitasi pemahaman peserta terhadap teknologi tersebut. Dalam kegiatan ini melibatkan 
dua mahasiswa Teknik Elektro, dengan konversi mata kuliah Teknologi Informasi 3 sks. Gambar 
7 memperlihatkan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat, sedangkan 
Gambar 8 memperlihatkan akhir kegiatan pelatihan media pembelajaran dengan Canva. 
 

 
Gambar 7. Kegiatan interaktif mahasiswa dalam pengabdian masyarakat. 

 

 
Gambar 8. Akhir kegiatan pelatihan Canva. 

 
Dari kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di 

kelas terhadap siswa sekolah dasar, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen. 
Dampak terhadap kegiatan ini adalah penggunaan Canva tidak hanya para Guru Pendidikan 
Agama Kristen, namun juga dilakukan oleh Guru kelas lainnya dan para siswa sekolah dasar. 
Tantangan yang dihadapi tim pengabdi adalah memberikan pemahaman dan praktik dalam 
mengoperasikan laptop, hal ini disebabkan banyak Guru yang tidak terbiasa menggunakan laptop. 
Oleh karena itu selain memberikan pelatihan menggunakan Canva, tim pengabdi juga 
memberikan arahan mengoperasikan laptop. 

Tabel 1 memperlihatkan sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk wawancara dengan 
peserta pengabdian masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa 35% 
peserta Guru PAK SD belum menggunakan media pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi dan hanya 65% yang sudah menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikas, 
namun dalam bentuk yang sederhana misalnya presentasi dengan perangkat lunak Microsoft 
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Power Point. Data ini menunjukkan masih adanya kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan 
guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Pelatihan seperti ini sangat penting untuk 
meningkatkan kompetensi mereka. 
 

Tabel 1. Pertanyaan dalam wawancara dengan peserta. 
No Pertanyaan 

1 
Sudah berapa lama bapak dan ibu menggunakan teknologi informasi, khususnya 
Canva? 

2 
Menurut bapak dan ibu, kemajuan apa yang bapak dan ibu capai apabila menggunakan 
Canva? 

3 
Dalam pelatihan menggunakan Canva selama tiga hari, apakah materi mudah dipahami 
dan dipraktekan? 

4 
Apa saja media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi selain 
Canva yang bapak dan ibu pahami? 

5 
Apakah bapak dan ibu sudah siap untuk menggunakan Canva dalam pembelajaran di 
kelas? 

 
Banyak Guru PAK SD yang mengalami kesulitan dalam pengoperasian komputer/ laptop, 

karena dalam kesehariannya di sekolah dasar, Guru PAK meminta tolong kepada rekan sejawat. 
Berdasarkan penilaian mandiri secara lansung terhadap masing-masing Guru dan hasil 
wawancara berdasarkan Tabel 1, diperoleh data setelah pelatihan 65% Guru PAK yang mampu 
memahami membuat Canva dan siap digunakan untuk pembelajaran di kelas, sedangkan 35% 
tidak mampu memahami Canva. Hal ini disebebkan faktor usia, kemampuan mengoperasikan 
laptop, dan rendahnya minat menggunakan Canva di kelas. 

4. KESIMPULAN 

Perkembangan teknologi pada saat sekarang berpengaruh terhadap pengembangan 
pembelajaran di kelas, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Pada 
kenyataannya banyak Guru yang belum mampu mengoperasikan komputer, khususnya dalam 
menggunakan teknologi Canva untuk pelaksanaan pembelajaran di kelas. Berdasarkan penilaian 
mandiri dan hasil wawancara setelah pelatihan Canva 65% Guru PAK mampu memahami 
membuat Canva dan siap digunakan untuk pembelajaran, sedangkan 35% tidak mampu 
memahami Canva. Hal ini disebebkan faktor usia, kemampuan mengoperasikan laptop, dan 
rendahnya minat menggunakan Canva di kelas. Oleh karena itu kegiatan pengabdian yang telah 
dilaksanakan oleh tim pengabdi di aula Christopherus Semarang mampu meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan penggunaan Canva. 

Dengan pemakaian Canva maka anak-anak didik akan tumbuh menjadi anak-anak yang 
punya iman yang kuat. Dengan kemampuan menggunakan teknologi ini maka pelaksanaan 
pembelajaran di kelas dapat meningkatkan pemahaman murid. Dampak terhadap kegiatan ini 
adalah penggunaan Canva tidak hanya para Guru Pendidikan Agama Kristen, namun juga 
dilakukan oleh Guru kelas lainnya dan para siswa sekolah dasar. Disarankan pihak sekolah mulai 
mewajibkan Guru PAK SD menggunakan Teknologi Informasi dan komunikasi, seperti Canva 
untuk pembelajaran di kelas. Pendampingan tetap dilakukan setiap bulan dengan selalu 
berkoordinasi dengan mitra, dengan melibatkan sekolah dalam pelatihan media pembelajaran 
lain dan berkomunikasi secara mandiri dengan Guru dalam peningkatan pembelajaran. 
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